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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, diperoleh kesimpulan untuk 

kasus analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2011-2016 adalah seabagi 

berikut; 

1. Kredit untuk modal kerja berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

perkabupaten/kota di provinsi NTB tahun 2011-2016, dimana kredit untuk 

modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRBapabila 

selisih kredit untuk modal kerja naik, maka akan meningkatkanPDRB. 

Dengan nilai koefisien sebesar 0.000161 dan derajat signifikansi sebesar 1 

persen, hal ini menunjukkan setiap kenaikan selisih kredit untuk modal kerja 

sebesar 1 persen maka akan meningkatkan PDRB sebesar 0.000161 persen. 

Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa hubungan kredit 

untuk modal kerja dengan PDRB harga konstan berhubungan positif dan 

hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang positif. 

2. Angkatan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB 

perkabupaten/kota di provinsi NTB tahun 2011-2016, dimana angkatan 

kerja memberikan pengaruh negatif terhadap PDRB di Provinsi Nusat 

Tenggara Barat untuk setiap kabupaten atau kota selama periode 2011-2016 

dengan koefisien -1.69E-06 dan derajat signifikansi sebesar 1 persen, hal ini 
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menunjukkan setiap kenaikan selisih angkatan kerja sebesar 1 persen maka 

akan mengurangi PDRB sebesar -1.69E-06 persen. Hasil ini tidak sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan bahwa hubungan angkatan kerja dengan 

PDRB harga konstan berhubungan positif sedangkan hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan yang negatif. 

3. Belanja modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB 

perkabupaten/kota di provinsi NTB tahun 2011-2016, dengan koefisien -

0.000569 dan derajat signifikansi sebesar 1 persen, hal ini menunjukkan 

setiap kenaikan selisih belanja modal sebesar 1 persen maka akan 

mengurangi PDRB sebesar 0.000569 persen. Hasil ini tidak sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan bahwa hubungan belanja modal dengan PDRB 

harga konstan berhubungan positif sedangkan hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan yang negatif. 

4. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

perkabupaten/kota di provinsi NTB tahun 2011-2016, dimana pendapatan 

asli daerah memberikan pengaruh positif terhadap PDRB di Provinsi Nusat 

Tenggara Barat untuk setiap kabupaten atau kota selama periode 2011-2016 

dengan koefisien 0.036626 dan derajat signifikansi sebesar 1 persen, hal ini 

menunjukkan setiap kenaikan selisih pendapatan asli daerah sebesar 1 

persen maka akan meningkatkan PDRB sebesar 0.036626 persen. Hasil ini 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa hubungan pendapatan asli 

daerah dengan PDRB harga konstan berhubungan positif dan hasil 

penelitian ini menunjukkan hubungan yang positif.  
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B. Saran 

Untuk mengtahui kondisi konomi disuatu ngara dalam satu priode tertentu 

adalah dilihat dari perkembangan  PDRB. Dari hasil penjelasan diatas faktor-

faktor yang mempengaruhi PDRB provinsi NTB adalah kredit untuk modal, 

pendapatan asli daerah dan jumlah penduduk.  

1. Untuk pemerintah pusat maupun daerah yang ada diprovinsi NTB agar 

menyalurkan kredit untuk modal bagi masyarakat menengah kebawah 

terutama disektor pertanian dan jasa-jasa lainnya. Untuk belanja modal 

pemerintah provinsi NTB harus lebih fokus terhadap belanja publik yang 

yang memiliki peran penting terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan 

mengurangi belanja daerah yang bersifat rutin atau belanja aparatur daerah. 

Sedangkan untuk pendapatan asli daerah pemerintah harus lebih produktif 

dalam mngelola pendapatan maupun belanja daerah trutama disektor 

pembangunan dan mengeloa dengan baik sektor-sektor pariwisata yang ada  

sehingga hal itu akan meningkatkan pendapatan asli daerah yang berdampak 

terhadap perekonomian provinsi NTB.  

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel dan 

menambah data series agar menghasilkan model yang lebih baik. Dan  bisa 

mencoba menggunakan metode selain metode regresi panel untuk 

menyelesaikan kasus PDRB untuk dasar harga konstan selama periode 

2011-2016. 


